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Pengembangan komunikasi matematika  menjadi salah aspek  dari tujuan pembelajaran matematika dan menjadi salah satu standar kompetensi lulusan bidang matematika melalui pembelajaran matematika Siswa diharapkan dapat mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. Proses pengembangan komunikasi matematika pada pembelajaran matematika dapat dilakukan dengan menyelesaikan masalah terbuka (open-ended problem) yang dapat mendukung siswa dalam mengembangkan ide-ide dan membangun pengetahuan matematikanya.
Komunikasi secara umum dapat diartikan sebagai suatu cara untuk menyampaikan suatu pesan dari pembawa pesan ke penerima pesan untuk memberitahu, pendapat, atau perilaku baik langsung secara lisan, maupun tak langsung melalui media. Di dalam berkomunikasi tersebut harus dipikirkan bagaiman caranya agar pesan yang disampaikan seseorang itu dapat dipahami oleh orang lain. Menurut Lindquist (NCTM:1996) dalam Yaniawati (2010) mengemukakan, jika kita sepakat bahwa matematika itu merupakan suatu bahasa dan bahasa tersebut sebagai bahasa terbaik dalam komunitasnya, maka mudah dipahami bahwa komunikasi merupakan esensi dari mengajar, belajar, dan meng-asses matematika.
Komunikasi matematis adalah cara menyampaikan ide-ide dan memperjelas pemahaman. Melalui komunikasi, ide-ide menjadi objek refleksi, perbaikan, diskusi, dan perubahan. Siswa dituntut untuk mengkomuniksaikan hasil pemikiran mereka kepada orang lain secara lisan atau tulisan, mereka belajar untuk menjelaskan, meyakinkan dengan tepat dalam penggunaan bahasa matematika, demikian menurut Lindawati ( 2010).
Menurut Fajar (2004), kemampuan komunikasi matematis dapat diartikan sebagai suatu kemampuan siswa dalam menyampaikan sesuatu yang diketahuinya melalui peristiwa dialog atau saling hubungan yang terjadi dilingkungan kelas, dimana terjadi pengalihan pesan. Pesan yang dialihkan berisi tentang materi matematika yang dipelajari siswa, misalnya berupa konsep, rumus, atau strategi penyelesaian suatu masalah. Pihak yang terlibat dalam peristiwa komunikasi di dalam kelas adalah guru dan siswa, cara pengalihan pesannya dapat secara lisan maupun tertulis.
Menurut Baroody (dalam Hulukati, 2005) terdapat lima aspek komunikasi, kelima aspek tersebut adalah:
a. Representasi (Reprensentation), sebagai bentuk dari hasil translasi suatu masalah atau ide, atau translasi suatu diagram dari model fisik ke dalam simbol atau kata-kata. 
b. Mendengar (Listening), sebagai proses pembelajaran terhadap pertanyaan teman dalam kelompok dapat membantu siswa mengkonstruksi lebih lengkap pengetahuan matematika dan dapat mengatur strategi jawaban yang efektif. 
c. Membaca (Reading) merupakan kemampuan yang kompleks, karena didalamnya terkait aspek mengingat, memahami, membandingkan, menemukan, menganalisis, mengorganisasikan dan menerapkan apa yang terkandung dalam bacaan. 
d. Diskusi (Discussing), merupakan sarana bagi seseorang untuk dapat mengungkapkan dan merefleksi pikiran-pikirannya. 
e. Menulis (Writing), adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan sadar dalam merefleksikan pikiran.

Kelima aspek komunikasi tersebut harus ada dalam proses pembelajaran matematika di kelas, aspek komunikasi matematika terdapat pada komunikasi gagasan matematika yang dapat berlangsung antara guru dengan siswa, antara buku dengan siswa, dan antara siswa dengan siswa. Setiap kali kita mengkomunikasikan gagasan-gagasan matematika, kita harus menyajikan gagasan tersebut dengan suatu cara tertentu. Ini merupakan hal yang sangat penting, sebab bila tidak demikian, komunikasi tersebut tidak akan berlangsung efektif. Gagasan tersebut harus disesuaikan dengan kemampuan individu yang kita ajak berkomunikasi. Kita harus mampu menyesuaikan dengan sistem representasi yang mampu mereka gunakan, tanpa itu komunikasi hanya akan berlangsung dari  satu arah dan tidak mencapai sasaran.
Indikator kemampuan siswa dalam komunikasi matematis pada pembelajaran matematika menurut NCTM (1989) dapat dilihat dari :
a.	Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika melalui lisan, tertulis, dan mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara visual;
b.	Kemampuan memahami, mengiterprestasikan, dan mengevaluasi  ide-ide matematika baik secara lisan maupun dalam bentuk visual lainnya;
c.	Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika dan struktur-struktur untuk menyajikan ide, menggambarkan hubungan-hubungan dan model-model situasi.

Sedangkan menurut Sumarmo (2010) kemampuan-kemampuan komunikasi matematis adalah: 
a. Menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, atau benda nyata ke dalam bahasa, simbol, idea, atau model matematik; 
b. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau tulisan; 
c. Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika; 
d. Membaca dengan pemahaman suatu representasi matematika tertulis; 
e. Mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragraf matematika dalam bahasa sendiri. 

	Kemampuan komunikasi menjadi penting ketika diskusi antar siswa dilakukan, dimana siswa diharapkan mampu menyatakan, menjelaskan, menggambarkan, mendengar, menanyakan dan bekerjasama sehingga dapat membawa siswa pada pemahaman yang mendalam tentang matematika. Anak-anak yang diberikan kesempatan untuk bekerja dalam kelompok dalam mengumpulkan dan menyajikan data, mereka menunjukkan kemajuan baik di saat mereka saling mendengarkan ide yang satu dan yang lain, mendiskusikannya bersama kemudian menyusun kesimpulan yang menjadi pendapat kelompoknya. Ternyata mereka belajar sebagian besar dari berkomunikasi dan mengkontruksi sendiri pengetahuan mereka.
Menurut Paressini dan Bassett (NCTM:1996) dalam Yaniawati (2010) mengemukakan bahwa  tanpa komunikasi dalam matematika, kita akan memiliki sedikit keterangan, data, dan fakta tentang pemahaman peserta didik dalam melakukan proses dan aplikasi matematika. Dengan demikian komunikasi matematis merupakan hal yang penting dalam proses pembelajaran matematika.
Berdasarkan uraian di atas maka kemampuan komunikasi yang akan diukur dalam penelitian ini adalah: (1) Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika melalui lisan, tertulis, dan mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara visual (2) Kemampuan memahami, mengiterprestasikan, dan mengevaluasi  ide-ide matematika baik secara lisan maupun dalam bentuk visual lainnya; (3) Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika dan struktur-struktur untuk menyajikan ide, menggambarkan hubungan-hubungan dan model-model situasi.

B.	Motivasi Belajar
B.1. Pengertian Motivasi Belajar
Menurut Sardiman (2005 : 73), motivasi adalah daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai tujuan. 
Winkel dalam Darsono (2000:61) mengemukakan bahwa motivasi adalah daya penggerak (motif) yang telah menjadi aktif pada saat-saat melakukan suatu perbuatan. Sedangkan menurut Hamalik (1990:173) menyatakan bahwa motivasi adalah proses membangkitkan, mempertahankan, dan mengontrol minat-minat. Menurut Slavin dalam Anni (2006:156) mengemukakan bahwa Motivasi merupakan proses internal yang mengaktifkan, memandu, dan memellihara perilaku seseorang secara terus menerus.
Motivasi adalah segala sesuatu yang menjadi pendorong tingkah laku yang menurut atau mendorong seseorang untuk memenuhi kebutuhan (Shaleh, 2004:32). Menurut Shaleh (2004:32) motivasi memiliki beberapa komponen pokok, yaitu :
a). Menggerakan
Dalam hal ini motivasi menimbulkan kekuatan pada individu, membawa seorang untuk bertindak dengan cara tertentu. Misalnya kekuatan dalam hal ingatan, respon efektif, dan kecenderungan mendapat kesenangan.
b). Mengarahkan
Maksudnya adalah motivasi mengarahkan tingkah laku dengan demikian ia menyediakan suatu orientasi tujuan tingkah laku individu diarahkan terhadap sesuatu.
c). Menopang
Motivasi digunakan untuk menjaga dan menopang tingkah laku, lingkungan sekitar harus menguatkan intensitas dan arah lingkungan sekitar harus menguatkan intensitas dan arah dorong-dorong dan kekuatan-kekuatan individu.

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas,  dapat disimpulkan bahwa motivasi timbul karena adanya suatu dorongan dari dalam manusia atau seseorang sehingga manusia tersebut berusaha melakukan aktifitas atau tindakan atau sikap tertentu baik dalam bekerja, belajar maupun kegiatan lainnya guna mencapai tujuan yang diinginkannya atau dikehendakinya. Selain itu motivasi mempunyai sifat selalu ingin mencapai kepuasan untuk memenuhi sesuatu yang ada dalam dirinya melebihi yang dicapai orang lain.
Anni (2006:2) mengatakan bahwa belajar adalah proses perubahan perilaku yang mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan. Sedangkan Dalyono (2005:209) menyebutkan bahwa belajar adalah suatu  proses aktif, yang dimaksud aktif disini ialah, bukan hanya aktifitas yang tampak seperti gerakan-gerakan badan, akan tetapi juga aktifitas-aktifitas mental, seperti proses berpikir, mengingat, dan sebagainya.
Menurut Suryabrata (2005:232) yang mengemukakan bahwa belajar mengandung unsur-unsur membawa perubahan, didapatkannya kecakapan baru, perubahan terjadi karena usaha. Sedangkan Hamalik (2004:45) mengatakan belajar adalah terjadinya perubahan dari persepsi dan perilaku, termasuk juga perbaikan perilaku, misalnya pemuasan kebutuhan masyarakat dan pribadi secara lebih lengkap. Sedangkan  Slameto (1995: 2) mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksinya dengan lingkungan.
Berdasarkan berbagai pendapat mengenai pengertian belajar yang dikemukakan oleh beberapa ahli, dapat diambil kesimpulan bahwa belajar pada dasarnya merupakan suatu kebutuhan bagi setiap orang. Hampir semua kehidupan manusia diwarnai dengan kegiatan belajar. Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang relatif permanen.
Dari berbagai pengertian mengenai motivasi dan belajar menurut beberapa ahli di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa motivasi belajar adalah dorongan yang dimiliki individu untuk melakukan perubahan tingkah laku yang menimbulkan kegiatan dan arah belajar untuk mencapai tujuan yang dikehendaki sebagai hasil dari pengalamannya.

B.2. Jenis-jenis Motivasi
Motivasi belajar menurut Sardiman (2005) pada dasarnya terbagi menjadi dua jenis, yaitu :
a). Motivasi Intrinsik
Sardiman (2005) mengatakan bahwa motivasi instrinsik adalah motif-motif (daya penggerak) yang menjadi aktif muncul di dalam diri setiap individu sudah terdapat dorongan untuk melakukan sesuatu. Motivasi muncul karena adanya kesadaran diri, dapat berupa minat atau keingintahuan yang tidak lagi termotivasi oleh bentuk bentuk intensif atau hukuman. Kesadaran dalam diri sendiri biasanya orang lain juga memegang peranan, misalnya orang tua atau guru yang secara langsung atau tidak langsung menyadarkan anak-anak belajar. Maka meskipun ada orang lain yang berperan dalam memunculkan kesadaran, akan tetapi tetap muncul dan berbentuk berdasar keyakinan dari dalam diri siswa itu sendiri bahwa belajar adalah cara utama mencapai tujuan.
b). Motivasi Ekstrinsik
Menurut Sardiman (2005), motivasi ekstrinsik adalah  motif-motif yang berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. Dengan kata lain orang berbuat  karena dorongan dari luar seperti adanya hadiah maupun hukuman. 
Berdasarkan uraian di atas, menunjukkan bahwa motivasi sangat penting bagi dalam belajar matematika. Motivasi instrinsik pada siswa lebih kuat mendorong untuk tercapainya keberhasilan belajar matematika. Tetapi motivasi ekstrinsik juga penting akan merangsang siswa untuk belajar lebih baik.

B.3. Faktor-faktor Motivasi
Menurut Slameto (2003 : 54), secara umum faktor yang mempengaruhi motivasi  belajar adalah faktor intern dan faktor ekstern.
a). Faktor Intern (kesehatan, kelelahan, dan psikologis)
Faktor kesehatan meliputi faktor jasmaniah dan cacat tubuh, faktor kelelahan meliputi kelelahan jasman dan rohani, sedangkan faktor psikologis meliputi : intelegensi, minat,bakat, dan motivasi.






(d)	Keadaan sosial ekonomi keluarga 
(e)	Latar belakang kebudayaan
2)	Faktor Sekolah
(a). Interaksi guru dengan murid
(b). Cara penyajian
(c). Hubungan antar murid











Dari uraian di atas jelas sekali bahwa banyak hal yang mempengaruhi motivasi seorang siswa untuk dapat belajar lebih baik. 

B.4. Fungsi Motivasi Belajar
Pentingya motivasi belajar bagi siswa menurut Dimyati dan Mudjiono (2006:85) adalah sebagai berikut :
1)	Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses dan hasil akhir.
2)	Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar, yang dibandingkan dengan teman sebaya.
3)	Mengarahkan kegiatan belajar.
4)	Membesarkan semangat belajar
5)	Menyadarkan adanya belajar yang berkesinambungan

Sedangkan menurut pendapat Sardiman (2005:83) motivasi belajar berfungsi sebagai berikut: 
1)	Mendorong manusia untuk berbuat
2)	Menentukan arah perbuatan
3)	Menyeleksi perbuatan
Di dalam belajar, motivasi merupakan komponen yang sangat penting untuk menentukan keberhasilan belajar, karena motivasi belajar mempunyai fungsi untuk mendorong siswa baik dari dalam diri siswa ataupun dari luar diri siswa untuk mencapai tujuan yang diinginkan,juga dalam melakukan suatu kegiatan, ini berarti siswa sudah mempunyai arah  dalam menentukan tujuan yang akan di capai. Dengan demikian jelas bahwa motivasi belajar berfungsi untuk mendorong, mengatur dan menentukan arah tujuan dari kegiatan siswa dalam belajar maupun kegiatan-kegiatan lainnya untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

B.5. Ciri-ciri Motivasi Belajar
Seseorang yang memiliki motivasi memiliki ciri-ciri yang membedakannya dengan seseorang yang kurang memiliki motivasi. Menurut Sardiman (2005) motivasi yang ada pada diri setiap orang itu memiliki ciri-ciri sebagai berikut :
a)	Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu lama, tidak berhenti sebelum selesai)
b)	Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa)
c)	Tidak memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi yang sebaik mungkin
d)	Tidak cepat puas dengan prestasi yang telah dicapai
e)	Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah orang dewasa
f)	Lebih senang bekerja mandiri
g)	Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin
h)	Dapat mempertahankan pendapat-pendapatnya (jika sudah yakin akan sesuatu)
i)	Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu
j)	Senang mencari dan memecahkan soal-soal.

Fransen dalam Suryabrata (2005:235) mengatakan bahwa hal yang mendorong atau memotivasi seseorang terus belajar adalah sebagai berikut:
a)	Adanya sifat ingin tahu dan menyelidiki dunia yang lebih luas.
b)	Adanya sifat yang kreatif yang ada pada manusia dan keinginan untuk selalu maju.
c)	Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua, guru, dan teman-teman.
d)	Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan usah baru baik dengan koperasi maup[un dengan kompetisi.
e)	Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila menguasai ilmu pelajaran
f)	Adanya ganjaran dan hukuman sebagai akhir dari pada belajar.

Sedangkan menurut Handoko dalam Sumartono (2006:26) untuk mengetahui kekuatan motivasi belajar siswa, dapat dilihat dari beberapa indikator sebagai berikut :
a). Kuatnya kemauan untuk berbuat
b). Jumlah waktu yang disediakan 
c). Kerelaan meninggalkan tugas lain
d). Kerelaan untuk mengeluarkan biaya demi belajar
e). Ketekunan mengerjakan tugas

Indikator motivasi belajar menurut Uno (2006: 21) dapat diklasifikasikan sebagai berikut :
a)	Adanya hasrat dan keinginan berhasil dalam belajar
b)	Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
c)	Adanya harapan dan cita-cita masa depan
d)	Adanya penghargaan dalam belajar
e)	Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
f)	  Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan seorang siswa dapat belajar dengan baik.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa akan tercermin dalam sikap dan tindakan siswa dalam kegiatan belajarnya. Oleh karena itu indikator yang dapat dipergunakan sebagai parameter pengukuran tingkat motivasi belajar siswa dalam penelitian ini adalah:
(1)  Lamanya kegiatan belajar
(2)  Frekuensi kegiatan belajar
(3)  Ketekunan dalam belajar
(4) Keuletan dan kemampuan dalam menghadapi rintangan serta  kesulitan belajar
 (5) Tingkat apresiasi siswa dalam belajar
(6) Keseriusan dan pengorbanan untuk meraih prestasi
(7) Tingkat prestasi belajar dan kualifikasi non akademik
(8) Sikap siswa dalam belajar

C.	Multimedia 
Menurut Kariadinata (2006), multimedia merupakan gabungan beberapa alat-alat teknik misalnya komputer, memori elektronik, dan alat-alat display yang dapat menyajikan informasi melalui berbagai format. Sedangkan menurut Mayer (2001),  konsep multimedia meliputi tiga level, yaitu:
1. Level teknis, yang berkaitan dengan alat-alat teknik, alat-alat ini dapat dianggap sebagai kendaraan pengangkut tanda-tanda.
2. Level semiotik, yang berkaitan dengan bentuk representasi (yaitu teks, gambar, atau grafik), bentuk representasi ini dapat dianggap sebagai jenis tanda.
3. Level sensorik, yaitu berkaitan dengan  saluran sensorik yang berfungsi untuk menerima tanda. 

Sementara itu menurut Fletcher dalam Kusumah (2003) menyatakan bahwa potensi teknologi komputer sebagai media dalam pembelajaran matematika begitu besar. Melalui software yang sesuai hal itu dapat menjadi alat efektif dalam membantu pembelajaran matematika.
Penggunaan media pembelajaran melibatkan aktivitas yang menuntut proses mental di dalam pembelajaran. Dari perspektif ini aktivitas mental spesifik yang dibutuhkan di dalam terjadinya pembelajaran dapat dibangkitkan melalui manipulasi peristiwa-peristiwa instruksional (instructional events) yang sistematis.

C.1. Video
	Menurut Prastowo (2012), video termasuk dalam katagori bahan ajar audiovisual atau bahan ajar pandang dengar.
Aplikasi video pada multimedia mencakup banyak aplikasi, diantaranya:
1.	Entertainmen :  broadcast TV, VCR/DVD recording
2.	Interpersonal :  video telephon, video conferencing
3.	Interactive : windows
Digital video adalah jenis sistem video recording yang bekerja menggunakan sistem digital dibandingkan dengan analog dalam hal representasi videonya. Biasanya digital video direkam dalam tape, kemudian didistribusikan melalui optical disc, misal VCD dan DVD. Video yang direkam biasanya akan melalui satu proses lagi yang disebut dengan editing video. 
Belawati (2003) dalam Prastowo (2012) mengatakan bahwa manfaat video di dalam kegiatan pembelajaran diantaranya:
1.	Memberikan pengalaman yang tak terduga kepada peserta didik, misalnya dengan cara memperagakan proses sirkulasi darah yang sangat kompleks.
2.	Memperlihatkan secara nyata sesuatu yang pada awalnya tidak mungkin bisa dilihat.
3.	Jika dikombinasikan dengan animasi dan pengaturan kecepatan, dapat mendemonstrasikan perubahan dari waktu ke waktu.
4.	Menampilkan presentasi studi kasus tentang kehidupan sebenarnya yang dapat memicu diskusi peserta didik.
5.	Menunjukkan cara penggunaan alat atau perkakas.
6.	Memperagakan keterampilan yang akan dipelajari.
7.	Menunjukkan tahapan prosedur.
8.	Menghadirkan penampilan drama atau musik.
9.	Menganalisis perubahan dalam periode waktu tertentu
10.	Menyampaikan objek tiga dimensi
11.	Memperlihatkan diskusi atau interaksi antara dua atau lebih orang.




Menurut Gerlach Ely dalam Arsyad (2006), menyatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat peserta didik mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Tetapi dalam hal-hal khusus media dipahami sebagai alat-alat elektronik, grafis, photografis, alat sejenis lainnya untuk digunakan meng-input, memproses, dan menyusun informasi/data yang diperlukan.
Hamalik dalam Arsyad (2006), mengemukakan bahwa penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran pada saat ini. Sehingga diharapkan penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan minat, motivasi, dan kemampuan matematis peserta didik.
Sementara itu Hamalik (2004) mengatakan bahwa media merupakan alat, metode, ataupun teknik yang digunakan dalam rangka mengefektifkan komunikasi dan interaksi guru dan peserta didik dalam pembelajaran. Oleh karena itu penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran matematika akan dapat meningkatkan komunikasi, khususnya komunikasi matematika.

C.3. Fungsi Media Pembelajaran
Luvie dan Lentez dalam Arsyad (2006) mengemukakan bahwa ada empat fungsi media pembelajaran, khususnya media visual, yaitu:
1). Fungsi atensi, yaitu menarik dan mengarahkan perhatian peserta didik untuk berkonsentrasi kepada pembelajaran yang berkaitan dengan visual yang disampaikan atau menyertai teks materi pembelajaran.
2). Fungsi afektif, yaitu media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan peserta didik ketika belajar atau membaca teks yang bergambar.
3). Fungsi kognitif, yaitu media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar.
4). Fungsi kompensatoris, yaitu media pembelajaran yang terlihat dari hasil penelitian bahwa media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks membantu peserta didik yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya kembali. 


C.4. CD Pembelajaran Matematika
CD pembelajaran  adalah Compact Disc yang memuat bahan/materi pembelajaran. Video/VCD pembelajaran adalah suatu media yang dirancang secara sistematis dengan berpedoman kepada kurikulum yang berlaku dan dalam pengembangannya mengaplikasikan prinsip-prinsip pembelajaran sehingga program tersebut memungkinkan peserta didik mencerna materi pelajaran secara lebih mudah dan menarik. Secara fisik CD pembelajaran merupakan program pembelajaran yang dikemas dalam kaset atau CD dan disajikan dengan menggunakan peralatan VTR atau VCD player serta TV monitor.
Untuk menggunakan CD pembelajaran tentu memperhatikan hal-hal yang telah ditentukan oleh Departemen Pendidikan Nasional (2004), yaitu:
a. 	Analisis kurikulum.
b.	Penentuan media.




Setting proses pembelajaran matematika dengan menggunakan CD pembelajaran yang  akan dilakukan adalah:
a.	Pembelajaran dilakukan di ruang multimedia dan ruang kelas
b.	Jumlah peserta didik yang dilibatkan 25 orang dari  kelas XI IPA1 sebagai kelas eksperimen dan 25 orang dari kelas XI IPA2 sebagai kelas kontrol tetap belajar di kelas.
c.	Setiap kelompok dari kelas eksperimen (dibagi menjadi 5 kelompok tiap kelompoknya 5 orang) membuat resume dari materi yang ada pada CD pembelajaran dan mengerjakan soal latihan yang diberikan. Selanjutnya  dipaparkan dan didiskusikan dengan kelompok lain.
d.	Hasil diskusinya disampaikan dalam bentuk laporan tertulis.
e.	Diadakan tes terakhir (postes) pada pertemuan terakhir.

D.	Turunan Fungsi
Turunan fungsi merupakan konsep lanjutan dari limit fungsi, oleh karena itu penguasaan konsep limit menjadi prasarat bagi turunan fungsi. Pada standar isi (Permen No. 22 tahun 2006) dan KTSP SMA 2006 turunan fungsi difokuskan pengertian konsep turunan dan penggunaan turunan. 
Standar Kompetensi turunan adalah menggunakan konsep limit fungsi dan turunan fungsi dalam pemecahan masalah.. Sedangkan Kompetensi Dasarnya adalah:
a.	Menggunakan konsep dan aturan turunan dalam perhitungan turunan fungsi.
b.	Menggunakan turunan untuk menentukan karakteristik suatu fungsi dan memecahkan masalah.
c.	Merancang model matematika dari masalah yang berkaitan dengan ekstrim fungsi
d.	Menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan ekstrim fungsi dan penafsirannya
 (Standar Isi Permen No.22 tahun 2006).
Adapun materi esensial dari program linear di kelas XI program IPA adalah:
1.	Turunan fungsi
2.	Karakteristik grafik fungsi
3.	Model matematika ekstrim fungsi
4.	Solusi model matematika ekstrim fungsi
a.	Turunan Fungsi
1). Pengertian turunan fungsi
	Laju perubahan nilai fungsi rata-rata
	Laju perubahan nilai fungsi sesaat
	Definisi turunan
	Rumus-rumus turunan fungsi aljabar
	Rumus-rumus turunan fungsi trigonometri
	Turunan fungsi komposisi dengan aturan rantai
b.	Karakteristik grafik fungsi
	Persamaan garis singgung pada kurva
	Fungsi naik dan fungsi turun
	Titik stasioner suatu fungsi dan jenis-jenis ekstrim
	Nilai maksimum dan nilai minimum  pada interval tertutup
	Menggambar grafik fungsi
c.	Model matematika ekstrim fungsi dan solusinya
	Penggunaan pada kecepatan dan percepatan
	Menggunakan turunan fungsi dalam menyelesaikan masalah yang bekaitan dengan nilai ekstrim.

E.	Materi Pelajaran yang Dijadikan Bahan Penelitian
Bahan ajar yang dijadikan bahan dalam quasi eksperiment ini  adalah:
Standar Kompetensi	: menggunakan konsep limit fungsi dan turunan fungsi dalam pemecahan masalah
Kompetensi Dasar 	:
a.	Menggunakan konsep dan aturan turunan dalam perhitungan turunan fungsi.
b.	Menggunakan turunan untuk menentukan karakteristik suatu fungsi dan memecahkan masalah.
c.	Merancang model matematika dari masalah yang berkaitan dengan ekstrim fungsi
d.	Menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan ekstrim fungsi dan penafsirannya










G.	Penelitian Sebelumnya yang Relevan
a.	Penelitian dari Anton Nasrullah dengan judiul ”Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematika di SMK Kelas XI dengan Multimedia Melalui Software sMacromedia FlashMX Plus (MF MX +)”. Program Magister Pendidikan Matematika, Pascasarjana Universitas Pasundan Bandung 2012.
b.	Penelitian dari Melinda Putri Mubarika dengan judul “Penerapan Pembelajaran Matematika Berbasis Multimedia Compact Disc (CD) Interaktif untuk Meningkatkan Penalaran Matematika Peserta Didik”  Program Magister Pendidikan Matematika, Pascasarjana Universitas Pasundan Bandung 2012.
c.	Penelitian dari Asep Zaky Mubarok Hapidin dengan judul “ Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Compact Disc Pembelajaran Matematika pada Materi Persamaan Linear  Satu Variabel untuk Meningkatkan Kemampuan Matematika Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah”. Program Magister Pendidikan Matematika, Pascasarjana Universitas Pasundan Bandung 2012.

H.	Teknik Pembuktian Hipotesis
Untuk melihat peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa antara sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung dengan menggunakan rumus skor gain ternormalisasi:
Gain ternormalisasi (g) = (skor postes – skor pretes) : (skor ideal – skor pretes )    (Hake, 1999)
Perhitungan gain ternormalisasi dilakukan karena penelitian ini tidak hanya melihat peningkatan siswa tetapi juga melihat kualitas dari peningkatan tersebut. Selain untuk menganalisis perbedaannya mengunakan uji-t. Karena kelas kontrol dan kelas eksperimen mempunyai jumlah anggota yang sama dan homogen,  maka untuk uji-t menggunakan teknik  t-testseparated varian  dengan rumus: 




	adalah mean kelas eksperimen
	adalah mean kelas control
        adalah banyaknya anggota kelas eksperimen
        adalah banyaknya anggota kelas kontrol
        adalah simpangan baku kelas eksperimen
        adalah simpangan baku kelas kontrol


KOMUNIKASI MATEMATIKA SISWA RELATIF TINGGI

PENGGUNAAN  CD PEMBELAJARN

KOMUNIKASI MAT. DAN MOTIVASI SISWA RELATIF KURANG

MOTIVASI 
BELAJAR
 SISWA 
RELATIF
LEBIH BAIK
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